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Abstract

Various war events in various parts of the world between two or more countries along with various high-
tech war equipment such as military aircraft arouse curiosity to find out more about these war equipment, getting
this information is still hampered by the lack of existing information, a lot of information is available in printed
form, in museums managed by the Indonesian National Army (TNI), and in the form of books about military
aircraft. The design of a Military Aircraft Information Retrieval System Using Machine Learning is aimed at
providing information to the public about types of military fighter aircraft, this is due to the lack of information

about fighter aircraft in the military world among the public.
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1. Pendahuluan

Informasi mengenai dunia militer memiliki
daya tarik tersendiri bagi para generasi muda.
Beragam peristiwa perang di berbagai belahan dunia
antara dua negara atau lebih beserta beragam
peralatan perang berteknologi tinggi baik pesawat-
pesawat udara militer, kapal-kapal perang, dan
wahana-wahana perang darat seperti tank, panser,
dan artileri mengulik rasa penasaran untuk
mengetahui lebih banyak mengenai peralatan-
peralatan perang tersebut.

Dalam konteks untuk menumbuhkan cinta
dirgantara kepada para generasi muda Indonesia,
hingga saat ini belum ditemukan satu sarana
informasi yang dapat memberikan informasi secara
lengkap mengenai pesawat udara militer. Sarana-
sarana informasi yang ada saat ini masih berupa
brosur-brosur dan keterangan-keterangan dalam
bentuk cetak pada museum-museum militer yang
dikelola oleh Tentara Nasional Indonesia (TNI) dan
museum-museum kedirgantaraan yang dikelola oleh
TNI Angkatan Udara (TNl AU). Sarana-sarana
informasi lainnya adalah dalam bentuk buku-buku
tentang pesawat udara militer dalam bentuk cetakan
tertulis dan tidak dilengkapi dengan sarana
informasi via web.

Berdasarkan hasil survei yang telah dilakukan,
terdapat 40% paham tentang pesawat udara militer.
Hal ini dikarenakan kurangnya media dalam
mencari informasi tentang pesawat udara militer.
Kemudian terdapat 48% membutuhkan sebuah
sistem informasi untuk mempermudah pencarian
informasi tentang pesawat udara militer. Sistem
informasi temu kembali nantinya akan membantu
dalam pencarian informasi pesawat udara militer.

Survei tersebut ditujukan kepada masyarakat yang
sedang mejalani masa pembelajaran. Survei tersebut
didapatkan dari hasil kuisioner yang telah dilakukan.
Untuk itu dalam penelitian ini diajukan sebuah
sistem temu kembali informasi pesawat udara
militer berbasis web sebagai sarana bagi para
generasi muda yang ingin mengetahui informasi
peralatan perang tersebut secara lengkap. Satu
permasalahan lain dalam akses informasi ke dalam
basis data adalah kecepatan dan akurasi informasi
yang ditampilkan. Maka dalam sistem diajukan ini,
diajukan  metode machine learning  Back
Propagation Neural Networks (BPNN) sebagai
mekanisme temu kembali informasi ke dalam basis
data pesawat udara militer. Dalam
pengaplikasiannya backpropagation mendapatkan
keseimbangan kemampuan jaringan mengenali pola
selama pelatihan serta kemampuan jaringan dalam
memberi tanggapan yang benar terhadap pola
masukan yang serupa namun tidak sama dengan
query conventional yang mengacu pada kata kunci
(keyword) yang diketik user di mesin pencari.

2. Metode Penelitian

2.1. Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah karakteristik pesawat militer. Rekor pesawat
berasal dari buku tentang pesawat militer [1]. 30
jenis pesawat militer digunakan sebagai data, data
pesawat digunakan sebagai input. Sistem kemudian
mengidentifikasi data dengan karakteristik atau fitur
yang digunakan [2], [3]. Ciri — ciri pesawat yang
digunakan berupa sayap, mesin, bdana pesawat,
ekor pesawat, persenjataan dan warna.
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2.2. Sistem temu Kembali

Sistem temu kembali informasi berasal dari
kata Information Retrieval System (IRS). Temu
kembali informasi merupakan salah satu media
layanan untuk pengguna memperoleh informasi atau
sumber informasi yang diharapkan pengguna [2].

Temu kembali informasi atau information
retrieval merupakan proses dimana pengguna dapat
menemukan informasi yang dibutuhkan pada
penyedia informasi dengan dibantu oleh sistem yang
sudah disediakan. Pada dasarnya sistem temu
kembali informasi yang bertujuan untuk menyimpan
informasi adalah sebuah kumpulan laporan yang
tersimpan secara bersama-sama dalam satu tempat
penyimpanan. Laporan-laporan yang tersimpan
terdapat n dokumen di dalam koleksi, yaitu j = 1, 2,

SN

Dengan menggunakan vector space model dan
TF weighting akan didapatkan representasi nilai
numerik dokummen sehingga kemudian dapat
dihitung kedekatan antar dokumen. Apalagi terkait
dengan dua vektor di dalam VSM, maka semakin
mirip dua dokumen yang mewakili vektor tersebut.
Fungsi untuk mengukur kemiripan (closeness
measure) yang digunakan untuk model ini sebagai
berikut :

1. Cosine distance / cosine similarity

2. Inner similarity

3. Dice similarity

4. Jaccard similarity

Pada ukuran kemiripan teks yang sering
digunakan adalah cosine similarity. Ukuran ini
menjumlahkan nilai cosinus pada sudut antar dua
vektor. Apabila terdapat dua vektor dokumen d dan
query g, serta t term diekstrak dari pemilahan
dokumen maka nilai cosinus antara d dan q
didefinisikan sebagai berikut:

Sim(di,q) = =2 &)

2.3. Relevance Feedback

Umpan balik dari user yang tujuannya
mengetahui apakah data terretrieve menurut user
sesuai atau relevan dengan query yang
dimaksudkan. Relevance feedback memiliki proses
yang akan mengubah query baru yang
menggambarkan lebih jelas mengenai informasi
yang dibutuhkan oleh pengguna. Teknik ini
bertujuan untuk meningkatkan recall dan precision
bersumber pada informasi dari document relevan
yang di identifikasi pengguna [5].

2.4. Distance Measure

Distance measure memiliki peran penting dalam
pembelajaran mesin (machine learning). Distance
measure adalah skor objektif yang merangkum
perbedaan relatif antara dua objek dalam domain
masalah. Paling umum, dua objek adalah baris data

yang menggambarkan subjek (seperti orang, mobil,
atau rumah), atau peristiwa (seperti pembelian,
klaim, atau diagnosis). Teknik ini digunakan untuk
mengukur kemiripan data pada suatu cluster. Cara
yang sering ditemukan Distance measure adalah
ketika menggunakan algoritma pembelajaran mesin
(machine learning) tertentu yang menggunakan
ukuran jarak pada pointnya. Algoritma yang paling
populer adalah algoritma k- nearest neighbor, atau
disingkat KNN [6].

Distance measure memiliki  perhitungan
sebagai berikut:
A. Euclidean Distance

D= \/Zi-):l(xzj - xlj)2 (2

Keterangan:

p = Dimensi Data
x1 = Posisi titik 1
xo = Posisi titik 2

B. Mahattan Distance
D= Z]P:l(xzj — Xyj) 3)

C. Chebyshev Distance

. 1/p
D= Ll_r)rgo(z?zl |x2j—x1f|p)

(4)

D. Inverted Index
Inverted Index (Indeks terbalik) adalah indeks
data yang menunjukkan hubungan antara istilah
kueri kecerdasan dan kecerdasan. Ini biasanya
digunakan untuk menghubungkan sebuah data
dengan informasi kemunculan data tersebut dalam
sebuah Kkoleksi data [7]. Langkah-langkah yang
dilakukan pada inverted index sebagai berikut:
a. Menentukan dokumen yang akan diindeks;
b. Melakukan tokenize teks, tiap dokumen
menjadi token;
¢. Membuat dictionary dan posting list;
d. Melakukan preprocessing linguistic dan
menghasilkan token;
e. Mengindeks dokumen dimana tiap term terjadi
dengan membuat inverted index.

E. Distributed Information Collection

Berfokus pada pemakaian satu mesin untuk
menyediakan layanan pengambilan informasi dan
pemakaian satu mesin dengan beberapa prosesor
untuk meningkatkan kinerja. Kinerja yang efisien
sangat penting untuk keinginan pengguna system.

Sumber data terstruktur merupakan basis data,
yang biasanya disebut dengan kumpulan data yang
saling berhubungan yang dirancang untuk
memenuhi  kebutuhan informasi dari  suatu
organisasi. Pemanfaatan sumber data adalah untuk
dapat memenuhi sejumlah tujuan, yaitu: kecepatan
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dan kemudahan, efisensi ruang penyimpanan,
keakuratan,  ketersediaan,  kelengkapan, dan
keamanan. Penyebab dilakukannya penyimpanan
data secara terdistribusi dalam suatu sistem, semata-
mata untuk mempertimbangkan performa [8].

2.5. Visual Aircraft Recognition (VACR)

Pada saat melindungi aset negara sangat
diperlukan kemampuan VACR serta kemampuan ini
dipergunakan untuk membedakan pesawat milik
negara serta milik musuh sesuai nama, nomor , dan
jenis pesawat untuk terhindar dari peperangan.

Prajurit diharuskan mempunyai kemampuan
VACR untuk bisa mengenali beberapa pesawat
terbang  menggunakan  tujuan  menghindari
pertempuran yang terjadi pada negara dan
kemampuan untuk bertahan hidup. VACR
menekankan di fitur pengenalan serta identifikasi
pesawat dari jarak jauh, sistem militer pada Amerika
serikat sudah memakai teori Wings, Engine,
Fuselage and Tail (WEFT) dalam menaikkan
analisis oleh prajurit. mirip yang dijelaskan oleh [9].

2.6. Teknik Pengolahan Data
Teknik pengolahan data terbagi menjadi 2 yaitu
bagian pelatihan dan bagian pengujian, seperti yang
dapat dilihat pada Gambar 1.

i g o i I""i"'"-
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Gambar 1. Diagram Blok Alur Kerja

Data ciri pesawat akan dioalah dengan
menggunakan JST backpropagation dan untuk
pengukuran akurasi menggunakan confusion matrix,
data hasil pelatihan akan disimpan sebagai data
pengenalan dan digunakan sebagai
pengujian.Kemudian di proses pengujian, data ciri
pesawat akan di proses hampir sama seperti di
pelatihan, kemudian data pesawat itu akan di
identifikasi terlebih dahulu untuk menentukan
peringkat dan akurasi[10] data pesawat tempur,
apabila semua proses sudah terselesaikan maka data
pesawat yang telah diterima akan di validasi, lalu
data pesawat akan diolah untuk menentukan tingkat
akurasi sesuai dengan peringkat temu kembali data

pesawat tempur[11]. Tampilan hasil pengukuran
akurasi yaitu pesawat tempur dikenali dan
teridentifikasi atau tidak, pesawat tempur yang
dikenali dan teridentifikasi akan ditampilkan sesuai
dengan peringkat akurasinya[12].

2.7. Arsitektur Jaringan Syaraf Tiruan
Backpropagation

Gambar 2 adalah arsitektur jaringan yang akan
diperlukan untuk memprediksi pesawat tempur
mengunakan banyak lapisan (multilayer net).Contoh
ini merupakan jaringan dengan banyak lapisan yang
mempunyai satu atau lebih lapisan yang terletak
pada antara lapisan input serta lapisan
output.Sedangkan lapisan output terdiri dari 1
simpul yaitu menampilkan data pesawat sesuai
dengan inputan [13].

Gambar 2. Arsitektur Jaringan Backpropagation

2.4. Fungsi Aktivasi
Fungsi aktivasi adalah fungsi yang menggantikan
output tertentu dengan input. Fungsi aktivasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah fungsi
aktivasi sigmoid atau logistik. Sigmoid dapat
menerima satu angka dan mengubah nilai x ke nilai
apa pun dalam rentang O hingga 1 [14]. Fungsi
sigmoid adalah sebagai berikut:

dy/ox= 1/(1+ e)™™* (5)

2.8. Metode Pengukuran

Pada metode pengukuran menggunakan
Confusion Matrix. Confusion matrix dapat dilihat
sebagai ringkasan dari hasil prediksi tentang
masalah klasifikasi. Jumlah prediksi yang benar dan
salah dirangkum oleh nilai yang dihitung dan dibagi
menjadi beberapa kategori. Ini adalah matriks yang
diturunkan dari kunci itu sendiri [15].
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3. Hasil dan Pembahasan

Aplikasi Sistem Temu Kembali Informasi
Pesawat Udara Militer Menggunakan Jaringan
Syaraf Tiruan Back Propagation Network dibuat
dengan bahasa pemrograman python untuk bagian
pelatihan data.

Dari hasil pengujian yang dilakukan yaitu.
mengubah 8 fitur menjadi fitur utama dan 1 fitur
tambahan menggunakan fusi informasi untuk
mendapatkan akurasi sebesar 96.77%,
membutuhkan waktu 20 detik untuk mendapatkan
data latih yang dilengkapi dengan perhitungan
menggunakan matriks konfusi. , di mana masing-
masing menerima nilai akurasi 100%.

Pada Langkah pengujian pelatihan data dengan
memasukkan data latih berupa jumlah hidden layer,
learning rate dan iterasi, kemudian pelatihan data
akan memulai pengujian dengan cara menghitung
penambatan maju dan penambatan mundur, jika
tidak sesuai maka proses akan mengulang kembali
hingga hasil menjadi sesuai maka proses akan
selesai. Target pengujian dikatakan sesuai apabila
hasil perediksi mendekati target iterasi yang telah
diinputkan.

Hasil dari sistem saat dijalankan adalah sebagai
berikut:

A. Halaman Utama

SELAMAT DATANG

Gambar 3. Tampilan Halaman Utama

Gambar 3 adalah halaman Utama website Sistem
Temu Kembali Informasi Pesawat Udara Militer
menggunakan Metode Backpropagation. Halaman
Utama  berisikan  sedikit  deskripsi  tujuan
dirancangnya website.

B. Halaman Panduan

Halaman  Panduan  berisikan  deskripsi
bagaimana cara untuk mencari pesawat udara
dengan memilih karakteristik yang telah disediakan.
Tampilan halaman ditunjukkan oleh Gambar 4.

C. Halaman Pelatihan
Pada menu pelatihan berisi tentang poses
penginputan data yang akan dilatih dan diuji

menggunakan metode backpropagation. Dengan
cara menginputkan hidden layer, learning rate, dan
iterasi. Pengujian akan menghasilkan nilai akurasi.

PANDUAN

Gambar 4. Halaman Panduan

D. Halaman Pencarian

Gambar 5 adalah tampilan menu pencarian
pesawat. Pada menu pencarian berisi tentang proses
penginputan data pesawat udara yang akan dicari,
kemudian akan menghasilkan output berupa gambar
dan sedikit deskripsi negara yang membuat.

Gambar 5. Halaman Pencarian

4. Kesimpulan

Penelitian ini  bertujuan mengembangkan
Sistem Temu Kembali Informasi Pesawat Udara
Militer berbasis web menggunakan Jaringan Syaraf
Tiruan  Backpropagation = Network.  Dengan
melibatkan penelitian karakteristik pesawat militer
dan menerapkan metode machine learning,
penelitian ini berusaha mengatasi keterbatasan
informasi pesawat udara militer yang tersedia bagi
masyarakat umum.

Metode  penelitian  mencakup  teknik
pengumpulan data dari buku tentang pesawat
militer, pembuatan sistem temu kembali informasi,
dan  penerapan  teknik  machine learning
menggunakan Back Propagation Neural Networks
(BPNN). Hasil penelitian mencakup implementasi
visualisasi pesawat, pelatihan data, dan menu
pencarian dengan pengukuran akurasi menggunakan
Confusion Matrix. Dengan adanya sistem ini,
diharapkan para generasi muda dapat dengan mudah
mengakses informasi tentang pesawat udara militer,
meningkatkan pemahaman, dan menumbuhkan
minat terhadap bidang dirgantara. Kesimpulannya,
penelitian ini berhasil mengembangkan sistem temu
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kembali informasi yang dapat memberikan
kontribusi positif terhadap pengetahuan tentang
pesawat udara militer di kalangan masyarakat.
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